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5.7. Kesimpulan 

 Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses ini dapat meningkatkan 

efektifitas upaya rehabilitasi mangrove, seperti penanaman pohon, restorasi, dan 

penerapan strategi pengelolaan yang tercantum dalam perencanaan. 

Pengeorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Pengorganisasian mencakup 

kelompok masyarakat yang terlibat dalam manajemen, dengan tujuan memastikan 

semua kegiatan dilakukan dengan efisiensi dan maksimal. Rencana manajemen 

ditujukan untuk menjaga kepentingan dan keterlibatan aktif kelompok dalam upaya 

pengelolaan, sementara fokus rencana tersebut adalah pada pelaksanaan perbaikan 

yang diperlukan dan memastikan partisipasi masyarakat dalam proses rehabilitasi. 

 Analisis SWOT menunjukkan kuadran 1 (Strength-Opportuniti) kuadran ini 

sering disebut sebagai “Strategi Agresif” atau “Strategi Tindakan” adalah area yang 

mencakup kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil peluang 

eksternal. Kuadran ini sering digambarkan sebagai kuadran pertumbuhan dan 

inovasi. Strategi yang diterapkan dalam kondisi di Desa Sinaka adalah mendukung 

kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented stratgey) artinya strategi 

dalam kondisi prima dan mantap, sehingga sangat dimungkinkan untuk terus 

melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kekuatan serta 

peluang secara maksimal. Strategi pengembangan dan pengelolaan tersebut harus 

saling mendukung antar pihak instansi terkait, pihak pengelola, dan masyarakat. 

 Berdasarkan analisis (SWOT) diperoleh Strategi Pengelolaan Ekosistem 

Hutan Mangrove di Desa Sinaka Kabupaten Kepulauan Mentawai 1. 

Memanfaatkan keanekaragaman mangrove dengan adanya kebijakan pemerintah 

pusat untuk melestarikan hutan mangrove dan dijadikan sebagai mata pencaharian 

warga sekitar; 2. Mengoptimalkan keanekaragaman mangrove dengan adanya 

kebijakan  Provinsi Sumatera Barat untuk melestarikan hutan mangrove dan 

dijadikan sebagai tempat habitat ikan, kepiting, dan biota lainnya; 3. Memanfaatkan 

pengembangan dan pengelolaan mangrove dijadikan sebagai daerah ekowisata 

dengan adanya kebijakan pemerintah daerah. 
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5.8. Saran 

 Sebaiknya masyarakat meningkatkan koordinasi terhadap pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta, untuk mendukung implementasi 

strategi pengelolaan mangrove. Melakukan program edukasi dan kesadaran 

masyarakat tentang kepentingan pelestarian mangrove. Masyarakat yang lebih 

teredukasi cenderung lebih mendukung dan aktif dalam upaya melestarikan 

keberlanjutan mangrove.  
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